
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penciptaan film dokumenter Cengklungan ini menjadi proses yang tidak 

hanya mengedepankan hasil karya berbentuk audio-visual saja, namun juga 

merupakan perjalanan penelitian berbasis praktik yang berupaya memahami, 

merekam, dan mempresentasikan kesenian Cengklungan sebagai bagian dari 

kebudayaan Temanggung. Karya ini berhasil memadukan riset lapangan dan 

praktik artistik yang didukung dengan kolaborasi antara peneliti dan kelompok 

pelaku tradisi sebagai bagian dari proses preservasi melalui pendekatan 

etnomusikologi terapan. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa dokumentasi tidak 

hanya berfungsi sebagai arsip statis, namun juga sebagai medium partisipatif yang 

memiliki peran dalam menjaga keberlangsungan dari kesenian Cengklungan. 

Analisis musikal yang dilakukan meliputi struktur ritmis, organologi-

akustik instrumen, karakter bunyi, serta konteks sosial budaya mampu memberikan 

pemahaman bahwa kesenian Cengklungan tidak hanya berfungsi sebagai hiburan 

atau kesenian pertunjukan saja, namun juga sebagai representasi identitas agraris, 

gotong royong, dan memori kolektif Masyarakat. Proses perekaman audio dan 

pencatatan instrumentasi menunjukkan bagaimana kesenian ini hidup melalui 

kesinambungan antar elemen seperti instrumen, pemain, ruang akustik, serta 

pengalaman sosial yang membersamainya. 

Secara artistik, perlakuan eksplorasi diaplikasikan terhadap eksekusi gaya 

visual serta desain suara yang dihadirkan dengan format film dokumenter. Selain 

itu, film berjudul “Cengklungan” ini mencoba untuk memberi pengalaman 



75 
 

 
 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

mendengar dan melihat secara intim dengan realitas yang terjadi pada anggota 

paguyuban kesenian serta masyarakat setempat. Pemilihan konsep karya tersebut 

digunakan untuk mengiringi gagasan arsip hidup. Film tidak hanya menjadi 

dokumentasi saja, tetapi juga menjadi perpanjangan dari pengalaman yang telah 

direkam. 

Oleh karena itu, penciptaan film dokumenter Cengklungan tidak hanya 

menghasilkan dokumentasi audio-visual sebagai bentuk arsip, tetapi juga membuka 

ruang refleksi mengenai pentingnya pelestarian kesenian tradisi di Tengah 

perubahan zaman. Karya ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi 

pengembangan kajian etnomusikologi, media dokumenter, upaya pengembangan 

budaya lokal, sekaligus menjadi pengingat bahwa tradisi dapat tetap hidup selama 

ada yang mau mendengarkan, merekam, dan meneruskan. 

B. Saran 

Terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai arah pengembangan ke 

depan, apabila dilihat dari proses penciptaan film dokumenter Cengklungan. 

Pertama, pelestarian ini perlu dilanjutkan melalui upaya regenerasi pemain dan 

peningkatan keterlibatan generasi muda agar tradisi ini tidak berhenti pada satu 

generasi tertentu. Apabila permasalahannya terletak pada tingkat kesulitan materi 

musikalnya, hal tersebut dapat diupayakan dengan menganalisis lebih dalam dan 

lanjut lagi terkait materi musikalnya, lalu dari hasil analisis tersebut diwujudkan 

dalam bentuk transkrip terhadap setiap pola permainan instrumen. Sehingga, materi 

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan untuk melakukan regenerasi atau bisa juga 

dijadikan landasan untuk pengembangan materi agar lebih menarik bagi 
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Masyarakat lokal di Temanggung. Kedua, aktivitas dokumentasi dan pengarsipan 

sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan, baik dari pihak paguyubannya atau 

masyarakat lokal yang masih peduli dengan kesenian peninggalan nenek moyang 

terdahulu, maupun pihak lembaga kebudayaan, maupun institusi Pendidikan, 

sehingga diharapkan bentuk arsip yang tersedia tidak hanya berhenti pada karya 

film ini, tetapi terus dilakukan pembaruan seiring bergeraknya perubahan zaman 

yang dinamis dan progresif. Ketiga, bagi peneliti ataupun pembuat film selanjutnya, 

masih terbuka ruang eksplorasi yang lebih dalam, seperti kajian komparatif, 

pengembangan model rekaman audio yang lebih imersif, atau pendistribusian arsip 

dalam format interaktif agar dapat diakses lebih luas lagi. 

Artinya, dengan berhasilnya diciptakan karya ini bukan sebagai penutup, 

namun justru menjadi langkah awal yang mengharapkan kesenian Cengklungan 

dapat terus tumbuh, dikenal, dirawat, dan dihormati, bukan semata-mata sebagai 

warisan masa lalu, tetapi sebagai bagian dari kehidupan yang masih memiliki suara 

untuk masa depan. 
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